BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Media Sosial menjadi salah satu teknologi'digital yang dapat digunakan semua
orang untuk dapat terhubung, melakukan interaksi, membuat konten, dan berbagi
konten (Lewis, 2010). Indonesia telah memiliki 143 juta pengguna media sosial
pada januari tahun 2025 berdasarkan dari Data Reportal (Kemp, 2025).
Berdasarkan data_tersebut, Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki
pengguna media sosial terbanyak di dunia. Hal ini juga dimanfaatkan oleh para
pemilik usaha untuk membuat konten di media sosial dengan tujuan untuk dapat
melakukan pemasaran produk atau jasa yang mereka punya. Media sosial telah
menjadi salah satu tujuan utama agenda bisnis para eksekutif perusahaan di dalam
menggunakan aplikasi seperti Wikipedia, YouTube, Facebook, Twitter untuk
mendapatkan keuntungan (Kaplan & Haenlein, 2010).

Selain hadirnya. media sesial.sebagai tempat pemasaransproduk, kehadiran
digital influencer juga menjadi salah satu strategi utama yang banyak dimanfaatkan
pelaku usaha dalam kegiatan pemasaran. [Influencer marketing merupakan
pendekatan dengan  menggunakan individu yang memiliki kredibilitas dan
pengaruh untuk mendapatkan keputusan pembelian dari para konsumen (Brown &
Hayes, 2008). Me¢lalni media’ sosial, -Digital ' influencer ‘dapat membangun
kepercayaan dan mmembangun identitas suatu merek, sehingga keberadaan mereka

menjadi salah satu strategi penting dalam dunia pemasaran.
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Industri fashion menjadi salah satu sektor yang paling terdampak oleh
perkembangan digital dan media sosial. Konsumen kini semakin sering terhubung
dengan digital influencer yang mampu mempengaruhi cara mereka memandang
suatu produk. Hasil wawancara yang saya lakukan memperlihatkan hal serupa, di
mana mayoritas responden mengaku bahwa digital influencer berpengaruh

terhadap minat beli mereka. F ering disebut adalah kejujuran,

reputasi, serta kesesuali engan konsumen. Denny
menekankan bahwa Kejuj nen lebih percaya dan
tertarik membeli ke n yang rapi, relevan,
dan gaya yang miri mt uencer terasa lebih
wa ketika melihat
postingan influe erasa dekat secara
emosional, sehingg fuk. Sementara Raja
mengungkapkan pent jelaskan produk agar
tetap menarik di mata aud saruh influencer lebih kuat

untuk produk fashion, kosme dibanding barang-barang umum.

Namun, meskipun strategi digital semakin masif, data makroekonomi menunjukkan

bahwa pertumbuhi konsunifashzon di Indonesia ia51 meliladapl tantangan.

Laju Pertumbuhan PDB Berdasarkan Pengeluaran
(c-to-c 2024)

Perumahan dan Perlenikaian Rumah Taniia

Makanan dan Minuman, Selain Restaran

Kesehatan dan Pendidikan

Pakaian, Alas Kaki dan Jasa Perawatannya

Lainnya
% 0,5% 1% 1,5% 2% 2,5% 3% 3,5%

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) G&S[ats

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDB 2024
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024

Jika dilihat dari sisi makroekonomi, kontribusi sektor konsumsi terhadap PDB
Indonesia juga mencerminkan tren yang signifikan. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2024 menunjukkan bahwa konsumsi pakaian, alas kaki, dan jasa
perawatannya hanya tumbuh sebesar 2,55%, angka yang lebih rendah dibandingkan
sektor lain seperti transportasi dan komunikasi (6,56%) atau restoran dan hotel
(6,53%). Pertumbuhan yang relatif kecil in1 menunjukkan, bahwa sektor fashion
belum mampu menunjukkan daya dorong yang kuat seperti sektor lain. Padahal,
kebutuhan pakaian..merupakan salah satu kebutuhan dasar yang scharusnya
memiliki permintaan cukup banyak. Kendisi ini dapat menjadi sinyal bahwa
industri fashion menghadapi tantangan di dalam menjaga pertumbuhan, terutama di

tengah persaingan dengan sektor lain yang tumbuh lebih cepat.

Di tengah tren pertumbuhan konsumsi fashion yang melambat, persaingan
dalam industri semakin diperkuat-oleh dominasi merek global yang menjadi
preferensi konsumen di Indonesia. Kondisi ini tentu menjadi tantangan bagi brand
lokal untuk tetap bersaing dipasar.Salah satu-brand lekal yangamasih bertahan dan
berkembang hingga saat ini adalah Cardinal. Berdiri sejak tahun 1972, Cardinal
memulai usahanya sebagai toko kecil yang menawarkan, pakaian nyaman dan
terjangkau bagi masyarakat. Seiring berjalannya waktu, Cardinal berhasil tumbuh
menjadi salah satu merek fashion ternama di Indonesia dengan menekankan aspek
kualitas, inovasi, serta nilai keberlanjutan sebagai bagian/dari‘identitas mereknya
(cardinal.co.id, nid,). Kini, Cardinal tercatat;memiliki-lebih dari, 123 ribu pengikut
di Instagram. Meski demikian, kehadiran brand global juga dapat menuntut
Cardinal untuk terus melakukan adaptasi agar dapat mempertahankan posisinya di

pasar.
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Survei Populix berjudu 2: Looking at Fashion Trends &
Economy Revival” menunjukkan bahwa terdapat sejumlah merek fashion yang

paling sering dibeli i i sia (Dihni, 2022).

Dari hasil surv i tas dengan 40%
responden yang oduknya. Posisi
oleh Converse di

peroleh 31% dan Nike 30%
responden. Card1U s%a‘ saw SE bﬂd lSal [nd"?leﬂ _]U.S‘Ll berada di posisi
terbawah denganMnyfljlpllL OJTh li% Ee ﬁal 1I11 nunjukkan bahwa

meskipun Cardinal termasuk brand Iijﬁ i_udah lama berdlrl daya saingnya
masih tertinggal diban, gkaﬁara

berikutnya ditem

urutan ketiga sebesar

rBok eperti Eiger yang

lebih populer di kalangan konsumen.
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Ekbis
Penjualan Fashion di Indonesia Turun 10%:
Tantangan untuk Produk Lokal.

z_ i ptember 2024 - 14:32
Gambar 1.3 PenurunanPenjualan Fashion di Indonesia

Sumber: jagatbisnis.com, 2024

Tantangan semakin nyata ketika melihat kondisi brand fashion lokal di
Indonesia. Penjualan produk fashion di Indonesia pada awal tahun 2024 mengalami
penurunan hingga 10%. Menurut Asosiasi Pengusaha Pusat Perdagangan Indonesia
(Hippindo), hal in1 dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari menurunnya daya
beli masyarakat, persaingan ketat dengan produk impor, hingga keterlambatan
produk lokal dalam ‘menghadirkan model terbaru di pasar. Selain itu, maraknya
peredaran barang impor ilegal yang dijual secara online semakin melemahkan daya

saing brand lokal (Werdiningsih, 2024).

A

MEBISO

INI DIA!
AKIBAT MEMALSUKAN
PRODUK DARI

| KASUS MEREK

Gambar 1.4 Kasus Pemalsuan-Merek Cardinal

Sumber: Mebiso.com, 2023
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Selain persaingan dengan brand global, tantangan lain yang dihadapi Cardinal
adalah maraknya kasus pemalsuan merek dagang. Baru-baru ini, dua pengusaha
konveksi di Pekalongan didakwa karena memproduksi pakaian dengan label palsu
yang menyerupai merek Cardinal. Dari hasil penyelidikan, ditemukan ratusan
produk yang beredar dengan label “Cardinale” yang dinilai memiliki kemiripan
dengan merek resmi Cardinal. Pihak PT Multi, Garmen Jaya selaku pemegang
merek menegaskan bahwa praktik tersebut menimbulkan kerugian besar, termasuk
penurunan penjualan’ di ‘wilayah tertentu (Robbani, 2025). Fakta ini juga
menunjukkan bahwa brand lokal seperti Cardinal tidak hanya berjuang menghadapi
persaingan pasar, tetapi juga harus melindungi diri dari praktik curang yang dapat

merusak reputasi dan performa penjualannya.

Dari paparan| latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai dampak karakteristik digital influencer terhadap keputusan
pembelian produk fashion Cardinal, mengingat adanya tren penurunan penjualan di
industri fashion khususnya brand lokal serta rendahnya posisi brand Cardinal dalam

survei favorit brand fashion di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa masalah yang menjadi acuan
penelitian ini. Pertama, industri fashion di Indonesia menghadapi tantangan berupa
penurunan penjualan, produk fashion lokal hingga 10% pada awal tahun 2024,
ditambah rendahnya kontribusi sektor pakaian dan alas kaki dalam pertumbuhan
PDB jika dibandingkan, dengan’ sektor lain. Kedua, suryei menunjukkan bahwa
merek-merek global seperti Adidas, H&M,/Uniqlo, dan Nike lebih mendominasi
preferensi konsumen Indonesia, sedangkan brand lokal seperti Cardinal cenderung
kurang menonjol dalam persaingan pasar. Ketiga, terdapat kasus pemalsuan merek
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab dan menyebabkan penurunan penjualan

dari merek Cardinal.
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Dalam industri fashion yang semakin berkembang dan mengalami perubahan
dari perilaku konsumen dari offline menuju online atau biasa disebut dengan
digitalisasi, keputusan pembelian fashion juga dipengaruhi oleh faktor digital
influencer dan berbagai karakteristiknya. Namun, sejauh mana faktor karakteristik
digital influencer tersebut berpengaruh terhadap keputusan pembelian masih
menjadi pertanyaan yang perlu untuk diteliti.

Berdasarkan latar’ belakang tersebut, penelitian ini mengidentifikasi

beberapa permasalahan sebagat berikut:

1. Apakah expertise berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada
Produk Cardinal?

2. Apakah content quality berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada
Produk Cardinal?

3. Apakah trustworthiness-berpengaruh tidak langsung terhadap Keputusan
Pembelian melalui content quality pada Produk Cardinal?

4. Apakah similarity berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian pada
Produk Cardinal?

5. Apakah para-social interaction berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian pada Produk Cardinal?

6. Apakah attitude towards sponsored posts berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian pada Produk Cardinal?

7. Apakah trustworthiness berpengaruh tidak langsung terhadap Keputusan
Pembelian melalui attitude towards sponsored posts pada Produk
Cardinal?

8. Apakah expertise berpengaruh tidak langsung terhadap/Keputusan
Pembelian\melalui atfitude towards sponsored posts pada Produk

Cardinal?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah
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disusun, penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu

sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh expertise dari digital influencer terhadap

keputusan pembelian pada Produk Cardinal.

Untuk menganalisis pengaruh content quality dari digital influencer
terhadap keputusan pembelian pada Produk Cardinal.

Untuk menguji pengaruh frustworthiness dari digital influencer terhadap

keputusan pembelian melalui content quality pada Produk Cardinal.

Untuk menganalisis pengaruh similarity dari digital influencer terhadap

keputusan pembelian pada Produk Cardinal.

Untuk menganalisisipengaruh para-social interaction dari digital influencer

terhadap keputusan pembelian pada Produk Cardinal.

Untuk menganalisis. pengaruh attitude towards sponsored posts dari digital

influencer terhadap keputusan pembelian pada Produk Cardinal.

Untuk menguji pengaruh tidak langsung frustworthiness dari digital
influencer terhadap keputusan pembelian melalui attitude towards
sponsored posts pada Produk Cardinal.

Untuk menguji pengaruh tidak langsung expertise dari digital influencer

terhadap keputusan pembelian melalui attitude towards sponsored posts

pada Produk Cardinal.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat bagi Akademik

Penelitian 1ni diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur di
bidang pemasaran, khususnya mengenai peran 'digital Vinfluencer dalam
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk

meneliti faktor-faktor terkait keputusan pembelian dalam industri fashion.
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2. Manfaat bagi Perusahaan

Bagi perusahaan Cardinal serta untuk brand lokal, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi terkait efektivitas pemanfaatan digital
influencer dalam strategi pemasaran. Hasil penelitian diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam memahami karakteristik influencer yang

paling berpengaruh terhe chingga strategi promosi dapat

lebih tepat sasaran atan keputusan pembelian

fashion Cardinal. g digunakan, antara
lain:

1 Penelitian be ardinal dengan mengukur
variabel: expertise, trustwo ess, similarity, para-social interaction,
content quality, attitude towards sponsored posts, dan purchase

2.

3.

dipengaruhi oleh perubahan tren digital marketing di masa depan.

4. FokuUpeMiti!n MdaEaﬁR)raﬁ rller:[)uA‘la§nya belum tentu
sepeMnyuevbkil-ill-)ralld /MiorEokaBlin.lyaA

NUSANTARA

9

Pengaruh Karakteristik Digital Influencer..., Radian Putra Arbiansyah, Universitas Multimedia
Nusantara



1.6 Sistem Penulisan
BAB 1 : PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah dan

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian,

serta sistematika penulisan.

BAB II : LANDAS/

Dalam bab ini variabel penelitian,

hasil penelitian t¢ enjadi dasar dalam

penyusunan hipot:

BAB III : METOD

Dalam bab ini men pulasi dan sampel, teknik

pengumpulan data, operasio a metode analisis data yang

digunakan.
BAB IV : ANA

Dalam bab u objek penelitian,
karakteristik resp rikan ole nden. Selain itu,
bab ini juga memu riabel-varia enelitian beserta

pembahasannya.u N I V E R S l T A S

BABV:KESII\MJLH L T I M E D l A
Dalam ani LJemls ké&npmn dari }Aelitlgl y& dilakukan serta

memberikan saran untuk perusahaan maupun peneliti selanjutnya.
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